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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: a) penerapan PBL terhadap 

keterlaksanaan mengajar guru, b) kendala dalam penyusunan modul ajar 

kurikulum merdeka, dan c) solusi penerapan PBL dalam implementasi 

kurikulum merdeka. PBL penting karena merupakan model pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik, sejalan dengan prinsip kurikulum 

merdeka. Penelitian ini menggunakan pendekatan mix method dengan 54 

peserta didik dan dua guru sebagai sampel. Instrumen yang digunakan 

terdiri dari 63 pertanyaan yang sama untuk ketiga variabel, mencakup 13 

aspek dan 34 indikator. Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif 

dan inferensial. Hasil menunjukkan bahwa: a) penerapan PBL mendukung 

peran guru sebagai fasilitator dalam diskusi kelompok dan pembimbing 

peserta didik, b) kendala penyusunan modul ajar meliputi kesulitan dalam 

menyusun RPP, membuat LKS, dan menyiapkan asesmen, serta c) solusi 

penerapan PBL memberikan kontribusi sebesar 58% terhadap 

keberhasilan implementasi kurikulum merdeka. Ketiga variabel ini 

mendorong pembelajaran aktif, pengembangan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, serta kolaborasi peserta didik. PBL terbukti mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sesuai 

dengan arah kurikulum merdeka. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum merdeka mulai dirancang pada tahun 2020 dan berlaku di sekolah sejak tahun 

2021 pada 3000 sekolah yang tersebar hingga ke pelosok di Indonesia.  Kurikulum merdeka 

dalam implementasi disekolah mengalami kendala secara umum dan khusus seperti 

Pillawaty et al., (2023) guru masih minim dalam hal pengalaman untuk 

menginplementasikan kurikulum merdeka, keterbatasan referensi, akses yang dimiliki 

dalam pembelajaran belum merata, manajemen waktu atau penentuan waktu tiap tahapan 

pembelajaran inti dan sebagainya. Salah satu kendala yang dihadapi oleh para guru menurut 

guru  Fathiha & Achadi, (2023) Kendala khusus Guru masih memiliki pengalaman dengan 

kemerdekaan belajar yang rendah, keterbatasan referensi, kemudian Islam et al., (2023) 

menambahkan kendala yang dihadapi oleh para guru seperti daya akses yang dimiliki 

dalam pembelajaran belum merata, Rosita et al., (2023) manajemen waktu, kemampuan 

peserta didik yang berbeda dan sebagainya. Peningkatan kemampuan guru dalam 

melakukan model belajar yang berpusat pada peserta didik masih kurang, hal ini sangat 

mempengaruhi pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka. Implementasi kurikulum 

merdeka memberikan kesempatan kepada peserta didik unruk berpikir kritis, aktif bekerja 

sama, interaksi berdiskusi antar kelompok, menyelesaikan permasalahan, dan penarikan 

kesimpulan untuk persentase dalam mewakili masisng-masing kelompok  

Kurikulum merdeka memiliki model pembelajaran yang bisa meningkatkan aktivitas 

belajar, berpirir kritis, dan kolaborasi yaitu Problem Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang menekankan pemecahan masalah nyata sebagai pusat 

pembelajaran.Arifa et al., (2023) menyatakan bahwa dalam konteks Kurikulum Merdeka, 

pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengambil alih peran aktif dalam 

pembelajaran mereka sendiri. Guru mendesain sedemikian rupa proses pembelajaran yang 

meliputi 5 fase dalam PBL, yaitu orientasi masalah, mengorganisasikan, membimbing 

penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan data, serta menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. 

Permasalahan yang terjadi di sekolah ketika menerapkan kurikukum merdeka: (1) 

Penerapan PBL yang sesuai dengan kaidah metode yang sesuai, (2) Kendala yang 

dihadapai khususnya dalam menyusun modul ajar versi kurikulum merdaka, dan (3) Solusi 

penerapan PBL dalam implementasi kuurikulum merdeka. Berdasarkan latar belakang dan 

permasalahan tersebut maka studi kasus dari hasil penerapan PBL di SMP Negeri 3 

Patampanua maka judul penelitian ini yaitu: “kurikulum merdeka dalam studi kasus pbl: 

penerapan, kendala, dan solusi”.  

Penerapan PBL dalam kegiatan inti pembelajaran mengacu pada langkah-langkah 

dalam melaksanakan PBL Makmur, (2019) dan Yuniza Eviyanti et al., (2017) ada 5 fase 
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yaitu (1) mengorientasi siswa pada masalah; (2) membantu investigasi mandiri dan 

berkelompok; (3) mengorganisasi siswa untuk meneliti; (4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya; (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Sedangkan menurut (Sedana, 2019) dan (Andri, 2012) langkah-angkah Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (1) Penyajian Masalah, (2) Pengorganisasian 

Kelompok, (3) Pencarian Informasi, (4) Diskusi Kelompok, (5) Penyusunan Solusi, (6) 

Presentasi Solusi, (7) Refleksi (Andri, 2012) dan (I Nengaj Nuarta, 2020). Berdasarkan 

beberapa pendapat mengenai langkah-langkah dalam melakukan PBL maka aspek yang 

diteliti yaitu: (1) Orientasi peserta didik pada masalah, (2) menyampaikan membuat 

kelompok dengan anggota 4-6 orang, (3) Penyajian informasi, (4) menyelesaikan 

permasalahan LKPD, (5) Membimbing dalam menemukan solusi permasalahan, dan (6) 

Persentase dan Refleksi.  

Kegiatan pembelajaran berbasis pemecahan masalah pada model PBL tentunya 

sangat sesuai dengan krakteristik pembelajaran matematika Idrus et al., (2022), dimana 

pembelajaran matematika dilakukan dengan tujuan untuk melatih kemampuan berpikir 

peserta didik secara logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, sehingga mampu 

memecahkan masalah (Dasar & Buton, 2024). 

Penerapan PBL dalam studi kasus ini menjadi penting dengan alasan bahwa 

penelitian ini menggambarkan tentang 1) gambaran penerapan PBL, 2) Kendala guru dalam 

menerapkan PBL, dan 3) solusi untuk mengoptimalkan penerapan PBL yang berbasis 

kurikulum merdeka. Solusi penerapan PBL dapat dikatakan berhasil apabila pesrta didik 

mengalami peningkatan dalam hal bekerja sama, berpikir kritis, dan menghasilkan produk 

atau melakukan persentase terhadap penarikan kesimpulan. Kemudian Haji & Abdullah, 

(2023) untuk memastikan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan permasalah 

maka seorang guru perlu menggunakan materi yang berhubungan dengan pengalaman atau 

kebiasaan sehari-hari yang dialami peserta didik.   

Beberapa peneliti sebelumnya yang relevan dengan PBL meliputi: a) penelitian yang 

dilakukan oleh Nafiah & Suyanto, (2014), fokus penelitian penerapan PBL dengan hasil 

peningkatan kemampuan berfikir kritis yang mengalami peningkatan sebesar 69%, b) 

penelitian yang dilakukan oleh Farhana et al., (2023), fokus penelitian kendala PBL dengan 

hasil temuan bahwa guru mengalami kendala dalam implementasi kurikum merdeka yaitu 

perbedaan antara Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan Lembat Kerja Siswa (LKS) 

yang sering diberikan kepada peserta didik untuk diselesaikan, dan c) penelitian yang 

dilakukan oleh Mulyadi & Ratnaningsih, (2022), fokus penelitian solusi PBL dengan hasil 

temuan penelitian bahwa peningkatan kemampuan aktivitas belajar peserta didik dapat 

dilakan dengan penerapan PBL. 
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Berdasarkan pendahuluan dan beberapa penelitian sebelumnya yang menjadi 

perbedaan secara umum adalah belum ada peneliti yang melakukan analisis secara 

bersamaan pada ketiga variabel yaitu a) penerapan PBL, b) kendala PBL, dan c) solusi PBL 

dalam implementasi kurikulum merdeka, serta d) melakukan analisis indeks pada ketiga 

variabel tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Mixed methods sebagai alternatif yang digunakan dalam penelitian (Vebrianto et al., 2020) 

dan Ahmad et al., (2022). Dengan metode tersebut memungkinkan peneliti untuk 

melakukan kombinasi antara desain penelitian kualitatif dan desain kuantitatif baik 

dilakukan secara parsial maupun simultan selanjutnya Burstiando & Kholis, (2017) 

menambahkan bahwa pada variabel yang menjadi fukus penelitian ini untuk memperoleh 

hasil data yang bersifat komperhensif Mustaqim, (2016). Objek penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VII yang berlokasi di SMP Negeri 3 Patampanua dengan pelaksanaan 

penelitian dilakukan pada semester ganjil Tahun pelajaran 2023-2024. Adapun jumlah  

peserta didik sebanyak 56 orang yang masing-masing kelas terdiri dari kelas VII.1 

sebanyak 28 dan kelas VII.2 sebanyak 26 orang peserta didik serta 2 orang tenaga pendidik. 

Analisis data digunakan analisis deskriptif, dan juga analisis inferensial Ibrahim et 

al., (2023) yaitu: 

1. Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan Saleh, (2013) dan Suryantoro & 

Kusdyana, (2020) beberapa aktivitas yang meliputi: (1) Penerapan PBL pada 

keterlaksanaan mengajar guru, (2) Kendala Penyusunan Modul Ajar Kurikulum 

Merdeka dan (3) Solusi penerapan PBL dalam implementasi Kuurikulum merdeka 

2. Analisis inferensial bertujuan untuk menarik keputusan Sitti Rahmayani, et al, (2022) 

dan Ahmad, (2023) terhadap ketiga variabel tersebut. Secara spesifik bisa diketahui 

dengan terlebih dahulu dilakukan analisis indeks sebelum melakukan penarikan 

kesimpulan sehingga perbedaan kontribusi dari aspek yang telah ditentukan 

berdasarkan ketiga varibel tersebut yang secara umum bisa diketahui persepsi 

responden. Untuk nilai indeks dengan skala 5 skala likert Intania et al (2021) dihitung 

mengikuti rumus: 

Nilai indeks= ((%F1x1)+(%F2x2)+(%F3x3)+(%F4x4) )+(%F5x5))/5 

Keterangan: F=Frekuensi 

F1 = Persepsi responden memilih 1 

F2 = Persepsi responden memilih 2 

F3 = Persepsi responden memilih 3  

F4 = Persepsi responden memilih 4 dan 

F5 = Persepsi responden memilih 5 
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Instrumen penelitian ini terbagi atas 3 variabel yang diuraikan dalam bentuk tabel 

1 sampai dengan tabel 3 dengan variabel yaitu: Penerapan PBL, Kendala penyusunan 

modul ajar, dan solusi penerarapan PBL dalam kerikulum merdeka yaitu diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan PBL  

Penerapan PBL yang dimaksudkan adalah melihat keterlaksanaan mengajar guru sebagai 

salah satu implementasi kurikulum merdeka dengan uraian langkah-langkah pelaksanaan 

sebagai berikut:  

Tabel 1.  

Penerapan PBL pada Keterlaksanaan Mengajar Guru 

No. Langkah-langkah Indikator Keterlaksanaan  Nomot 

Pernyataan 

1 Orientasi peserta 

didik pada masalah 

a. Menyampaikan indikator pembelajaran 

b. Menginstruksikan aktivitas peserta didik 

berdasarkan langkah-langkah PBL 

c. Memotivasi peserta didik terhadap manfaat mati 

pembelajaran  

d. Menyampaikan poin materi berdasarkan indikator 

pembelajaran 

e. Menggali kemampuan awal peserta didik 

 1-8 

2 membuat kelompok 

dengan anggota 4-6 

orang 

f. Membagi kelompok dengan  kemampuan anggota 

bersifat heterogen 

g. Memeriksa kesiapan kelompok 

h. Mengatur penggunaan waktu 

9-12 

3 Penyajian informasi i. Menjelaskan materi berdasarkan indikator 

pembelajaran 

j. Menyajikan materi menggunakan media 

pembelajaran 

k. Melakukan diskusi dan tanya jawab 

13-17 

4 menyelesaikan 

permasalahan 

LKPD 

l. Membagikan LKPD dan menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian LKPD 

m. Mengarahkan peserta didik terhadap permasalahan 

18-20 

5 Membimbing 

dalam menemukan 

sulusi 

permasalahan 

n. Melakukan rotasi pembimbingan kelompok 

o. Mengidentifikasi permasalahan 

p. Megarahkan penemuan solusi permasalahan 

21-25 

6 Persentase dan 

Refleksi 

q. Memberikan kesempatan bagi kelompok untuk 

melakukan persentase 

r. Mengkonfirmasi ketepatan jawaban peserta didik 

s. Mengulangi indikator pembelajaran 

26-30 

 

2. Kendalala Penyusunan Modul Ajar Kurikulum Merdeka  

Kendala penyusunan modul ajar kurikulum merdeka adalah kendala atau hambatan dalam 

penyusunan modul ajar berbasis kurikulum merdeka yang mengacu pada komponen-

komponen modul ajar dengan uraian tabel 2 berikut:  

 

 

 
Tabel 2.  
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Kendala Penyusunan Modul Ajar Kurikulum Merdeka 

No. Komponen 

Modul Ajar 

Indikator Modul Ajar Kurikulum Merdeka Nomot 

Pernyataan 

1 Tujuan 

pembelajaran 

a. Menganalisis capaian pembelajaran 

b. Menyusun tujuan pembelajaran dan alur tujuan 

pembelajaran 

c. Menyesuaikan beban pertemuan  

d. Menyesuaikan alokasi waktu 

1-5 

2 Pertanyaan 

pemantik dan 

ilustrasi 

e. Memberikan pertanyaan terbuka terkait materi ajar 

f. Membrikan gambaran ilustrasi berupa gambar aninmasi 

atau cerita singkat 

6-9 

3 Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

g. Langkah pembelajaran yang tersusun secara sistematis 

h. Langkah pembelajaran yang bisa dilakukan peserta didik 

i. Pembelajaran yang bermakna 

j. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

10-13 

4 Media 

pembelajaran 

k. Menyusun materi bahan ajar 

l. Media pembelajaran berbasis teknologi aplikasi (Microsoft 

Power Point dan Google Classroom) 

m. Media pembelajaran berbasis teknologi digital (video dan 

animasi) 

n. Media pembelajaran berbasis visual (foto dan gambar 

diagram) 

o. Media pembelajaran berbasis lingkungan peserta didik 

14-18 

5 Penilaian 

pembelajaran 

p. Membuat Penilaian Formatif berupa LKPD secara mandiri 

maupun secara kelompok. 

q. Memberikan penilaian sumatif berupa kuis atau ujian 

harian  

19-23 

 

3. Solusi penerapan PBL dalam implementasi Kuurikulum merdeka  

Solusi penerapan PBL dalam implementasi Kuurikulum merdeka adalah upaya 

peneingkatan proses pembelajaran dalam kurikulum merdeka untuk menerapkan PBL yang 

memperhatikan Pelaksanaan PBL dalam implementasi Kuurikulum merdeka dan Evaluasi 

dan tindak lanjut penerapan PBL dalam implementasi Kuurikulum merdeka dengan uraian 

tabel 2 berikut: 

Tabel 3.  

Solusi penerapan PBL dalam implementasi Kuurikulum merdeka 

No. Solusi 

Keterlaksanaan PBL 

Indikator Keterlaksanaan PBL dalam Kurikulum 

merdeka 

Nomor 

Pernyataan 

1 Pelaksanaan PBL 

dalam implementasi 

Kuurikulum merdeka 

a. Menyesuaikan komponen modul ajar 

b. Menyesuaikan pembelajaran pada kegiatan inti 

dengan langah-langkah PBL 

c. Menyesuaikan capaian pembelajaran dan tujuan 

dengan materi ajar 

d. Proforsional dalam membagi waktu berdasarkan 

langkah-langkah PBL 

1-5 

3 Evaluasi dan tindak 

lanjut penerapan PBL 

dalam implementasi 

Kuurikulum merdeka 

e. Perbaikan pelaksanaan penerapan PBL secara 

sistematis 

f. Peningkatan kemampuan penggunaan media 

teknologi dan informasi  

g. Pembelajaran yang inovatif dalam menggunakan 

media pembelajaran 

6-10 
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h. Penyesuaian assesmen penilaian formatif dan sumatif 

dengan mareti 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pembahasan hasil penelitian diuraikan secara runut pada ketiga variabel degan melihat 

aspek dan indikator masing-masing penting yaitu: 

1. Penerapan PBL pada Keterlaksanaan Mengajar Guru 

Penerapan PBL pada keterlaksanaan mengajar guru menguraian 6 aspek langkah-

langkah penerapan PBL dan menggunakan 19 indikator keterlaksanaan mengajar guru, 

serta membagikan 30 pertanyaan mengenai penerapan PBL yang diuraikan berikut: 

a. Orientasi peserta didik pada masalah terdapat 8 pertanyaan yaitu: 1) Guru 

menyampaikan indikator pembelajaran dengan saksama, 2) Guru memyampaikan 

aktivitas kegiatan siswa berdasarkan langkah-langkah PBL, 3) Memotivasi peserta 

didik sebelum memasuki kegiatan inti, 4) Guru menginspirasi manfaat materi 

pembelajaran, 5) Guru menyampaikan pengaplikasian materi dengan kehidupan 

sehari-hari, 6) Guru menyampaikan materi secara runut berdasarkan indikator 

pembelajaran, 7) Megecek pengetahuan peserta didik pada materi prasyarat, dan 

8) Guru memberi ilustrasi terkait materi ajar 

b. membuat kelompok dengan anggota 4-6 orang terdapat 4 pernyataan yaitu: 1) Guru 

membagi peserta didik dalam kelompok dengan anggota 4-6 orang, 2) Guru 

membagi kelompok dengakn kemampuan yang beragam dengan adil,  3) Guru 

memeriksa keiapan kelompok sebelum memulai pembelajaran, dan 4) Guru telah 

menyesuakan durasi berdasarkan langkah-langkah pembelajaran. 

c. Penyajian informasi terdapat 5 pertanyaan yaitu: 1) Guru secara perlahan-lahan 

menguraikan materi berdasarkan indikator pembelajaran, 2) Guru menyajikan 

materi menggunakan media power point berdasarkan indikator pembelajaran, 3) 

Guru menyampaikan materi yang menyenangkan dengan menggunakan video 

pembelajaran, 4) Guru memberi kesempatan untuk melakukan diskusi antar 

kelompok, dan 5) Guru menjelaskan materi terhadap hasil diskusi 

d. Menyelesaikan permasalahan LKPD terdapat 3 pernyataan yaitu: 1) Guru 

menyusun LKPD yang sesuai dengan materi ajar, 2) Guru menjelaskan langkah-

langkah dalam mengisi jawaban pada LKPD, dan 3) Guru menegaskan 

pesmasalahan yang tercantum dalam LKPD 

e. Membimbing dalam menemukan sulusi permasalahan terdapat 5 pernyataan yaitu: 

1) Guru melakukan rotasi untuk melihat aktivitas masing-masing kelompok, 2) 

Guru membimbing dan mengarahkan peserta didik pada kelompok yang 

kewalahan dalam menjawab LKPD, 3) Guru memancing peserta didik untuk 
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menemukan permasalahan, 4) Guru mengarahkan pembuatan seketsa penyelesaian 

permasalahan, dan 5) Guru mengarahkan pencarian alternatif solusi permasalahan 

yang terdapat pada LKPD 

f. Persentase dan refleksi terdapat 4 pertanyaan yaitu: 1) Guru memberi kesempatan 

masing-masing perwakilan kelompok untuk melakukan persentase, 2) Guru 

memandu proses persentase dari hasil diskusi dan jawaban LKPD, 3) Guru mgecek 

ketepatan jawaban peserta didik yang telah melakukan persentase, 4) Guru 

meluruskan jawaban peserta didik yang keliru, dan 5) Guru merefleksikan materi 

ajar berdasarkan indikator pembelajaran 

Berdasarkan sebaran angket pertanyaan mengenai penerapan PBL hasil analisis indeks 

terlihat pada diagram lingkaran 1 sebagai berikut: 

 

penerapan PBL pada keterlaksanaan mengajar guru terlihat bahwa aspek yang memiliki 

kontribusi terbesar hingga yang terkecil secara berurutan yaitu orientasi peserta didik pada 

masalah, membimbing dalam menemukan sulusi permasalahan, persentase dan refleksi, 

penyajian informasi, membuat kelompok dengan anggota 4-6 orang, kemudian aspek yang 

terahir adalah menyelesaikan permasalahan LKPD. 

2. Kendala Penyusunan Modul Ajar Kurikulum Merdeka  

Kendala Penyusunan Modul Ajar Kurikulum Merdeka menguraian 5 aspek muatan 

penyusunan modul ajar dalam implementasi kurikulum merdeka dan menggunakan 17 

indikator keterlaksanaan mengajar guru, serta membagikan 23 pertanyaan mengenai 

penerapan PBL yang diuraikan berikut ini: 

a. Tujuan pembelajaran terdapat 5 pertanyaan yaitu: 1) Guru mengkasifikasikan 

tentang poin yang dapat dipahami, diketahui dan dikerjakan peserta didik, 2) Guru 

menyusun tujuan pembelajaran berdasarkan indikator materi ajar, 3) Guru 

menyesuaikan jumlah jam dengan beban materi ajar, 4) Guru mengunakan alokasi 

Orientasi peserta 

didik pada 

masalah

25%

membuat 

kelompok 

dengan anggota 

4-6 orang

13%
Penyajian 

informasi

16%
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permasalahan 

LKPD

10%

Membimbing 
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19%
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Refleksi

17%

Diagram Lingkaran I 

Penerapan PBL
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waktu yang sesuai dengan tahapan PBL, dan 5) Guru menyiapkan waktu penarikan 

kesimpilan dan persentase 

b. Pertanyaan pemantik dan ilustrasi yaitu: 1) Guru memberikan pertanyaan terbuka 

guna memicu aktivitas berpikir peserta didik, 2) Guru memberikan beberapa 

pertanyaan pemantik sebagai bagian dari materi ajar, 3) Guru menampilkan 

gambar yang membuat peserta didik bepikir kritis tantang kondisi pada gambar 

tersebut, dan  4) Guru memberikan serita singkat yang berhubungan dengan materi 

ajar 

c. Penyajian informasi terdapat 3 pertanyaan yaitu: 1) Guru menyampaikan tahapan 

pmbelajaran sesuai langkah-langkah PBL, 2) Buru mengarahkan aktivitas 

mengikuti langkah-langkah PBL, 3) Guru menyampaikan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan diskusi internal kelompok, dan 

4) Guru mempasilitasi peserta didik mencari permasalahan dan membimbing 

menemukan solusi 

d. Media pembelajaran terdapat 5 pernyataan yaitu: 1) Guru memberikan materi ajar 

yang dengan poin materi yang sesuai dengan indikator pembelajaran, 2) Guru 

membuat materi ajar lengkap dengan pengertian, contoh soal dan uraian penjelasan 

permasalahan, 3) Guru menampilkan Microsoft Power Point (PPT), 4) Guru 

menggunakan media pembelajaran berupa video pembelajaran sesuai dengan 

materi ajar, dan 5) Sebagian penjelasan materi ajar, guru menggunakan foto 

sebagai media belajar    

e. Penilaian pembelajaran terdapat 5 pernyataan yaitu: 1) Guru membuat LKPD dan 

membagikan kepada peserta didik, 2) Guru memeriksa penyelesaian LKPD dan 

mengkonfirmasi ketepatan jawaban, 3) Guru memeriksa hasil pekerjaan kelompok 

belajar peserta didik berdasarkan hasil persentase, 4) Guru memberikan kuis yang 

berkaitan dengan materi ajar, dan 5) Guru menyampaikan rencana ulangan harian 

yang berhubungan dengan beberapa materi ajar 

Berdasarkan sebaran angket pertanyaan mengenai kendala penyusunan modul ajar 

kurikulum merdeka terlihat pada diagram 2 sebagai berikut: 
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Kendala penyusunan modul ajar kurikulum merdeka terlihat bahwa aspek yang memiliki 

kontribusi terbesar hingga yang terkecil secara berurutan yaitu Media pembelajaran, 

Tujuan pembelajaran, Penilaian pembelajaran, Langkah-langkah Pembelajaran, kemudian 

aspek yang terahir adalah Pertanyaan pemantik dan ilustrasi. 

3. Solusi penerapan PBL dalam implementasi Kuurikulum merdeka 

Solusi penerapan PBL dalam implementasi Kuurikulum merdeka 2 aspek Solusi 

keterlaksanaan penerapan PBL berbasis Kuurikulum merdeka dan menggunakan 8 

Indikator Keterlaksanaan PBL dalam Kurikulum merdeka, serta membagikan 10 

pertanyaan mengenai solusi penerapan PBL yang diuraikan berikut ini: 

a. Pelaksanaan PBL dalam implementasi Kuurikulum merdeka terdapat 5 pertanyaan 

yaitu: 1) Guru menyusun komponen modul ajar dengan komponen tujuan 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran dan penilaian, 2) Guru menyusun 

kegiatan inti berdasarkan langkah-langkah PBL, 3) Guru menguraikan tujuan 

pembelajaran berdasarkan capaian pembelajaran, 4) Guru menyun materi ajar 

berdasarkan pion-poin materi ajar, dan 5) Guru membagi waktu secara 

proporsional berdasarkan langkah-langkah PBL 

b. Membuat kelompok Evaluasi dan tindak lanjut penerapan PBL dalam 

implementasi Kuurikulum merdeka terdapat 5 pernyataan yaitu: 1) Guru 

menginsruksikan aktivitas pesertadidik berdasarkan tahapan PBL, 2) Guru 

mengikuti pelatihan mengoperasikan Apa persamaan microsoft word, excel, dan 

powerpoint, 3) Guru menggunakan powerpoint dan pemanfaatan konten video 

yautube dalam menjelaskan materi ajar, 4) Guru melakukan penilaian formatif 

dengan membuat LKPD sebagai tes kemampuan peserta didik, dan 5) Guru 

melakukan penilaian sumatif dengan membuat LKPD sebagai tes kemampuan 

peserta didik 

Tujuan 
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pemantik dan 
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Pembelajaran

18%
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21%
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Berdasarkan sebaran angket pertanyaan mengenai Kendala Penyusunan Modul Ajar 

Kurikulum Merdeka terlihat pada diagram lingkaran 3 sebagai berikut: 

 

Solusi penerapan PBL dalam implementasi kuurikulum merdeka terlihat bahwa 

aspek yang memiliki kontribusi terbesar hingga yang terkecil secara berurutan yaitu 

evaluasi dan tindak lanjut penerapan PBL dalam implementasi kuurikulum merdeka, 

kemudian aspek yang terahir adalah pelaksanaan PBL dalam implementasi kuurikulum 

merdeka. 

Berdasarkan hasil analisis indeks pada ketiga variabel penelitian dilakukan analisis 

secara simultan pada Diagram Batang 4 berikut: 

Diagram Batang 1 

Analisis Kontribusi Per Aspek 

 
 

Berdasarkan Diagram Batang I menunjukkan bahwa aspek yang memiliki 

kontribusi teringgi hingga yang terendah yaitu: a) evaluasi dan tindak lanjut penerapan PBL 

Pelaksanaan PBL 

dalam 

implementasi 

Kuurikulum 

merdeka

47%

Evaluasi dan 

tindak lanjut 

penerapan PBL 

dalam 

implementasi 

Kuurikulum 

merdeka

53%

Diagram Lingkaran 3

Solusi penerapan PBL dalam implementasi Kuurikulum 

merdeka

25%
13% 16%

10%
19% 17% 22% 17% 18% 23% 21%

47% 53%

O
ri

en
ta

si
 p

es
er

ta
 d

id
ik

p
ad

a 
m

as
al

ah

m
em

b
u

at
 k

el
o

m
p

o
k

d
en

g
an

 a
n
g

g
o

ta
 4

-6
 o

ra
n
g

P
en

y
aj

ia
n

 i
n

fo
rm

as
i

m
en

y
el

es
ai

k
an

p
er

m
as

al
ah

an
 L

K
P

D

M
em

b
im

b
in

g
 d

al
am

m
en

em
u
k

an
 s

u
lu

si
…

P
er

se
n

ta
se

 d
an

 R
ef

le
k
si

T
u
ju

an
 p

em
b

el
aj

ar
an

P
er

ta
n

y
aa

n
 p

em
an

ti
k
 d

an

il
u
st

ra
si

L
an

g
k

ah
-l

a
n
g

k
ah

P
em

b
el

aj
ar

an

M
ed

ia
 p

em
b

el
aj

ar
an

P
en

il
ai

an
 p

em
b
el

aj
ar

an

P
el

ak
sa

n
aa

n
 P

B
L

 d
al

am

im
p

le
m

en
ta

si
…

E
v
al

u
as

i 
d

an
 t

in
d

ak
 l

an
ju

t

p
en

er
ap

an
 P

B
L

 d
al

am
…

Penerapan PBL Hambatan Solusi

Persentase per aspek (%)

Persentase per aspek (%)



 

Andi Kamal Ahmad 

Journal of Mathematics Learning Innovation (JMLI), v3(n1), 16-28 

 

- 27 - 

 

dalam implementasi kuurikulum merdeka, b) pelaksanaan PBL dalam implementasi 

kuurikulum merdeka, c) aspek orientasi peserta didik pada masalah, d) media 

pembelajaran, e) tujuan pembelajaran, f) penilaiaan pembelajaran, g) membimbing dalam 

menemukan sulusi permasalahan, h) langkah-langkah pembelajaran, i) pertanyaan 

pemantik dan ilustrasi, j) persentase dan refleksi, k) penyajian informasi, l) membuat 

kelompok dengan anggota 4-6 orang, dan m) menyelesaikan permasalahan LKPD 

 

Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian diuraikan secara runut pada ketiga variabel degan 

melihat aspek dan indikator masing-masing penting yaitu: 

Penerapan PBL pada keterlaksanaan mengajar guru yang memiliki kontribusi 

terbesar hingga yang terkecil secara berurutan yaitu aspek orientasi peserta didik pada 

masalah, membimbing dalam menemukan sulusi permasalahan, persentase dan refleksi, 

penyajian informasi, membuat kelompok dengan anggota 4-6 orang, kemudian aspek yang 

terahir adalah menyelesaikan permasalahan LKPD. Pelaksanaan PBL sudah sejalan dengan 

peneliti sebelumnya Andri (2012) dan I Nengaj Nuarta (2020) yang secara kusus 

menguraikan langkah-lanhkah dalam penerapan PBL, sehingga peningkatan aktivitas 

belajar peserta didik dapat meningkat. 

Kendala penyusunan modul ajar kurikulum merdeka yang memiliki kontribusi 

terbesar hingga yang terkecil secara berurutan yaitu aspek Media pembelajaran, Tujuan 

pembelajaran, Penilaian pembelajaran, Langkah-langkah Pembelajaran, kemudian aspek 

yang terahir adalah Pertanyaan pemantik dan ilustrasi. Kendala guru dalam menyususn 

modul PBL sudah sejalan dengan peneliti sebelumnya (Nurcahyono & Putra, 2022) yang 

secara kusus menguraikan kesulitan guru dalam menguraikan capaian pembelajaran dam 

beberapa poin tujuan pembelajaran berdasarkan materi ajar matematika. 

 Solusi penerapan PBL dalam implementasi kurikulum merdeka yang memiliki 

kontribusi terbesar hingga yang terkecil secara berurutan yaitu evaluasi dan tindak lanjut 

penerapan PBL dalam implementasi kuurikulum merdeka, kemudian aspek yang terahir 

adalah pelaksanaan PBL dalam implementasi kurikulum merdeka, sehingga capaian 

kurikulum merdeka belajar dapat dikatakan tercapai. Sebagai penguatan dari peneliti 

sebelumnya yang dilakukan oleh Yolanda (2018) yang menyatakan bahwa salah satu model 

belajar yang berpusat pada peserta didik yaitu dengan menggunakan model belajar PBL 

dan Setiawan et al (2022) mengemukakan bahwa PBL adalah  salah satu cara yang memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif. 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan hasil penelitian ini ditemukan penerapan, kendala dan solusi penerapan PBL 

dalam implementasi kurikulum dengan kontribusi yang yaitu: a) Penerapan PBL pada 

keterlaksanaan mengajar guru yang memiliki kontribusi sebesar 19%, b) Kendala 

penyusunan modul ajar kurikulum merdeka yang memiliki kontribusi sebesar 23%, dan c) 

Solusi penerapan PBL dalam implementasi kuurikulum merdeka yang memiliki kontribusi 

sebesar 58%. ketiga variabel memberikan peluang kepada peserta didik untuk aktif 

mengikuti pembelajaran, meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan menyelesaikan 

permasalahan, dan memberikan kesempatan untuk berkolaborasi sehingga disimpulkan 

bahwa PBL dapat memberi peluang belajar aktif yang berpusat pada peserta didik hal ini 

sejalan dengan tujuan kurikulum merdeka. 
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